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ABSTRACT

This research aims to determine and analyze: (1) The influence of self-efficacy on business success
in culinary micro-enterprises in South Banjarmasin District; and (2) The influence of
entrepreneurial competence on business success in culinary micro businesses in South
Banjarmasin District. The type of research used in this research is quantitative research using
survey methods. The total sample was 50 respondents. The sampling technique used was
purposive sampling. The data collection technique uses a questionnaire and the data analysis
technique used in this research is multiple linear regression analysis. The results of this research
show that self-efficacy has a positive and significant effect on business success in culinary micro
businesses in South Banjarmasin District. Entrepreneurial Competence has a positive and
significant effect on the success of culinary micro businesses in South Banjarmasin District.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: (1) Pengaruh efikasi diri terhadap
keberhasilan usaha pada usaha mikro kuliner di Kecamatan Banjarmasin Selatan; dan (2)
Pengaruh kompetensi kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha pada usaha mikro kuliner di
Kecamatan Banjarmasin Selatan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survei. Jumlah sampel sebanyak 50
responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner dan teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha pada usaha mikro
kuliner di Kecamatan Banjarmasin Selatan. Kompetensi Kewirausahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keberhasilan usaha pada usaha mikro kuliner di Kecamatan Banjarmasin
Selatan.

Kata Kunci : Efikasi Diri, Kompetensi Kewirausahaan, Keberhasilan Usaha

PENDAHULUAN

Indonesia sedang mengalami transisi dari negara agraris menuju negara industri, dengan

pertumbuhan ekonomi yang lebih fokus pada sektor industri daripada pertanian. Sektor usaha
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kecil dan menengah (UKM) menjadi komponen penting perekonomian, memberikan kontribusi

signifikan dengan potensi yang sangat baik bagi perekonomian masyarakat. Kehadiran UKM

dapat menyerap pekerja, membantu mengatasi kekurangan tenaga kerja, dan memerlukan
dorongan serta pengembangan berkesinambungan.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 tentang UMKM, usaha mikro adalah
usaha produktif dengan kekayaan bersih maksimal Rp50 juta atau hasil penjualan tahunan
maksimal Rp300 juta. Usaha mikro dapat menjadi pemasok produk, layanan pelanggan,
berkontribusi pada pendapatan mata uang asing, dan mengurangi angka pengangguran. Usaha
mikro, ditemukan dalam berbagai industri di Indonesia, mencerminkan keberagaman budaya
dan kreativitas nusantara serta menyediakan lapangan kerja baru dengan fleksibilitas tinggi.
Usaha mikro berperan penting dalam perekonomian negara berkembang seperti Indonesia,
berkontribusi pada pemerataan pendapatan dan pekerjaan, sehingga perkembangan sektor ini
turut mempengaruhi perekonomian nasional.

Di Indonesia, sektor kuliner UMKM memiliki jumlah yang signifikan, dengan sekitar 1,5
juta unit usaha mikro-kecil di sektor makanan dan makanan nusantara sebagai kategori
terbanyak, mencapai 42,3% dari total responden (BPS, 2023) yang ditunjukkan pada gambar 1.
Perkembangan UMKM terus meningkat setiap tahun di berbagai wilayah, termasuk di Kota
Banjarmasin, Kalimantan Selatan, yang dipengaruhi oleh jumlah penduduk usia produktif yang
tidak sebanding dengan kesempatan kerja dan kebutuhan ekonomi yang meningkat. Data dari
Dinas Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah Provinsi Kalimantan Selatan hingga 7 September
2023 menunjukkan fluktuasi jumlah UMKM di Banjarmasin dari 5.365 unit pada 2016, melonjak
menjadi 36.781 pada 2017, stabil di 36.329 pada 2018-2019, dan tumbuh menjadi 40.594 pada
2020, sebelum stabil kembali di 37.214 pada 2021-2022. Data ini memberikan wawasan tentang
dinamika pertumbuhan UMKM dan dampaknya terhadap ekonomi lokal, serta membantu

perencanaan kebijakan untuk mendukung sektor ini.
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Gambar 1 Jumlah Unit UMKM di Indonesia Tahun 2023
Sumber: BPS (2023)

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi, Usaha Mikro, dan Tenaga Kerja Kota Banjarmasin
tahun 2022, Kecamatan Banjarmasin Selatan memiliki jumlah UMKM tertinggi dibandingkan
kecamatan lain, yaitu 8.531 unit, didominasi oleh usaha mikro. Persaingan ketat di industri
memaksa pengusaha untuk berpikir kritis, menciptakan lapangan kerja, mengurangi
pengangguran, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Data observasi awal pendapatan
menunjukkan peningkatan pada 10 pemilik usaha mikro dari tahun 2022 ke 2023. Keberhasilan
usaha dipengaruhi oleh efikasi diri dan kompetensi kewirausahaan, yang mempengaruhi kinerja,
pendapatan, dan daya saing usaha. Efikasi diri berperan penting dalam keyakinan diri pengusaha
untuk mencapai keberhasilan, sementara kompetensi kewirausahaan mencakup keterampilan
dan pengetahuan penting untuk pencapaian tujuan usaha.

Keberhasilan suatu usaha dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk harga, kualitas
produk, dan lokasi. Menurut Kotler & Keller (2013), harga harus sesuai dengan kualitas produk
untuk mencapai keberhasilan, sementara kualitas produk, sebagaimana dijelaskan oleh
Amstrong & Kotler (2012), harus mampu memuaskan kebutuhan konsumen. Lokasi yang
strategis juga penting, seperti diungkapkan oleh Basu & Irawan (2013). Suryana (2013)
menambahkan bahwa wirausaha sukses perlu memiliki visi bisnis yang jelas dan tekad kuat.
Efikasi diri, motivasi, dan kompetensi kewirausahaan juga berperan, seperti yang ditunjukkan
oleh penelitian oleh Maryadi (2021) dan Srimulyani & Hermanto (2022). Hasil survei pada 10
pemilik usaha mikro kuliner di Kecamatan Banjarmasin Selatan menunjukkan bahwa keyakinan

individu memiliki nilai rata-rata tertinggi, menandakan pentingnya keyakinan diri dalam
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mengembangkan usaha. Namun, nilai indikator tindakan lebih rendah, mengindikasikan
tantangan dalam menghadapi hambatan dan memotivasi karyawan.

Survei pendahuluan dengan 10 sampel kuesioner yang diberikan kepada pemilik usaha
mikro kuliner di Kecamatan Banjarmasin Selatan menunjukkan bahwa indikator kemampuan
individu dalam kompetensi kewirausahaan memiliki nilai rata-rata tertinggi, menandakan
pentingnya efisiensi dan kemampuan dalam mengelola usaha untuk keberhasilan. Sementara
itu, indikator pengetahuan memiliki nilai lebih rendah, menunjukkan kurangnya pengetahuan
pasar dan pemasaran di antara responden. Dalam hal keberhasilan usaha, indikator jumlah
penjualan juga menunjukkan nilai tertinggi, yang dipengaruhi oleh peningkatan permintaan
menjelang hari raya. Sebaliknya, indikator perkembangan usaha memiliki nilai terendah,
mengindikasikan masalah dalam ekspansi usaha akibat keterbatasan modal, risiko, dan kesulitan
dalam pengelolaan lokasi baru.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini akan menggali lebih dalam Pelaku
usaha mikro saat ini memiliki berbagai permasalahan seperti rendahnya sumber daya kognitif,
kurangnya pengetahuan, dan kesulitan terhadap perkembangan usahanya, berdasarkan
pemaparan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 1) Apakah efikasi diri
berpengaruh terhadap keberhasilan usaha-usaha mikro kuliner di Kecamatan Banjarmasin
Selatan? 2) Apakah kompetensi kewirausahaan berpengaruh keberhasilan usaha-usaha mikro

kuliner di Kecamatan Banjarmasin Selatan?

TINJAUAN PUSTAKA

Efikasi Diri

Efikasi diri adalah keyakinan individu tentang kemampuannya dalam menghadapi
berbagai tantangan dan mencapai tujuan. Menurut Fattah (2017), efikasi diri berkaitan dengan
kepercayaan diri terhadap kompetensi dalam melakukan pekerjaan. Alwisol (2009)
menambahkan bahwa efikasi diri melibatkan evaluasi diri terhadap kemampuan untuk
melakukan fungsi yang diperlukan, terlepas dari keterampilan yang dimiliki. Bandura (1994)
menegaskan bahwa keyakinan terhadap efikasi diri mempengaruhi arah tujuan, usaha yang
dilakukan, ketahanan menghadapi kegagalan, dan keinginan untuk bangkit dari keterpurukan.
Ghufron & Risnawati (2010) dan Luthans (2006) juga menekankan pentingnya efikasi diri dalam
mengatasi situasi dan merangsang motivasi.

Indikator efikasi diri menurut Luthans (2006) meliputi keyakinan individu, tindakan yang

diambil untuk mencapai tujuan, dan sumber daya kognitif yang digunakan. Bandura (1997)
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menambahkan dimensi seperti magnitude, strength, dan generality untuk mengukur efikasi diri.
Smith et al. (2003) mengidentifikasi indikator efikasi diri yang meliputi keyakinan dalam
menyelesaikan tugas, memotivasi diri, berusaha keras, bertahan menghadapi kesulitan, dan
menyelesaikan masalah dalam berbagai situasi. Penelitian ini memilih indikator dari Luthans
(2006) sebagai yang paling relevan berdasarkan kondisi lapangan.

Efikasi diri berfungsi dalam berbagai aspek, termasuk kognitif, motivasi, afeksi, dan
selektif. Bandura (1977) menjelaskan bahwa efikasi diri mempengaruhi tujuan pribadi, motivasi,
dan kemampuan coping terhadap stres. Efikasi diri juga mempengaruhi pemilihan aktivitas dan
tujuan, dengan individu cenderung menghindari situasi yang dianggap melebihi kemampuan
coping mereka. Semua fungsi ini mendukung pencapaian performansi yang optimal dan

pengembangan personal individu.

Kompetensi Kewirausahaan

Kompetensi kewirausahaan merujuk pada kemampuan wirausaha dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab dengan keterampilan, pengetahuan, dan sikap kerja yang efektif
untuk mencapai keberhasilan usaha (Wibowo, 2014). Suryana (2013) menambahkan bahwa
kompetensi kewirausahaan mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang saling
terkait, yang diperlukan untuk mengelola usaha dengan baik. Menurut Basrowi (2016),
kompetensi ini juga meliputi kualitas individu seperti sikap, motivasi, dan nilai yang diperlukan
untuk kesuksesan bisnis. Man, T.W.Y. (2005) mengidentifikasi kompetensi kewirausahaan dari
dua sumber: latar belakang pribadi dan pembelajaran praktis.

Indikator kompetensi kewirausahaan beragam menurut berbagai sumber. Man, T.W.Y.,
Lau, T., & Snape (2008) mengidentifikasi indikator seperti kompetensi strategis, peluang,
hubungan, konseptual, pengorganisasian, dan komitmen. Roblesa & Rodrigueza (2015)
menambahkan indikator seperti kemampuan mengendalikan risiko, otonomi, komunikasi,
inovasi, dan kepemimpinan. Suryana (2013) menyebutkan indikator meliputi pengetahuan
bisnis, keterampilan profesional, dan kemampuan individu, yang meliputi sikap, motivasi, dan
komitmen.

Berdasarkan teori tersebut, kompetensi kewirausahaan adalah kombinasi dari
keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang mendukung keberhasilan usaha. Kompetensi ini
meliputi kemampuan untuk mengelola dan mengatasi berbagai tantangan dalam bisnis serta
kemampuan berkomunikasi efektif dengan pelanggan. Memiliki kompetensi kewirausahaan

yang baik merupakan faktor kunci untuk mencapai kesuksesan dalam berwirausaha.
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Keberhasilan Usaha

Keberhasilan usaha didefinisikan sebagai kondisi di mana bisnis menunjukkan perbaikan
dari keadaan sebelumnya dan telah mencapai tujuan yang diinginkan, seperti peningkatan
sumber daya, pendapatan, dan produktivitas, serta pencapaian laba (Kasmir, 2006; Suryana,
2013; Noor, 2013). Tambunan (2006) mengidentifikasi faktor internal dan eksternal sebagai
penentu keberhasilan usaha, termasuk kualitas sumber daya manusia dan kemampuan
manajerial. Zimmerer & Scarborough (2008) menambahkan bahwa kesuksesan tergantung pada
inovasi, solusi kreatif, dan kemampuan untuk memenuhi harapan masyarakat.

Indikator keberhasilan usaha mencakup beberapa aspek penting. Kasmir (2006)
menyebutkan indikator seperti jumlah penjualan, produksi, profit, pertumbuhan, dan
perkembangan usaha. Noor (2013) menambahkan aspek seperti kemampuan memperoleh
keuntungan, produktivitas, daya saing, serta kompetensi dan etika bisnis. Suryana (2013)
menyoroti indikator tambahan termasuk volume penjualan, keuntungan, pendapatan, dan
pertumbuhan tenaga kerja. Indikator ini memberikan gambaran menyeluruh tentang
pencapaian finansial dan non-finansial dari sebuah usaha.

Ciri-ciri wirausaha yang berhasil meliputi visi dan tujuan yang jelas, inisiatif, orientasi pada
kesuksesan, keberanian mengambil risiko, dan kerja keras (Kasmir, 2006). Faktor keberhasilan
meliputi tekad, kemampuan, kemauan, dan kemampuan untuk menciptakan peluang (Suryana,
2013). Di sisi lain, faktor kegagalan dapat disebabkan oleh kurangnya kompetensi manajerial,
pengalaman, atau perencanaan yang buruk. Efikasi diri, motivasi, dan keterampilan memainkan

peran penting dalam menentukan keberhasilan wirausaha (Suryana, 2013).

Keterkaitan antara efikasi diri dengan Keberhasilan Usaha

Efikasi diri memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan usaha, sebagaimana
diungkapkan oleh Slavin (2008) yang menyatakan bahwa efikasi diri yang tinggi memunculkan
ketekunan dan peningkatan usaha. Fattah (2017) menambahkan bahwa efikasi diri berkaitan
dengan keyakinan karyawan mengenai keterampilan dan kemampuan mereka. Hutagalung &
Situmorang (2008) serta Luthans (2006) juga mengemukakan bahwa efikasi diri merupakan
faktor internal yang mendorong kinerja dan minat berwirausaha. Kesimpulannya, terdapat

hubungan kausalitas antara efikasi diri dan keberhasilan usaha.

Keterkaitan antara Kompetensi Kewirausahaan dengan keberhasilan Usaha
Wirausahawan yang sukses umumnya memiliki kompetensi yang mencakup

pengetahuan, keterampilan, dan kualitas individual seperti sikap, motivasi, serta nilai-nilai
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pribadi yang diperlukan untuk pelaksanaan pekerjaan (Suryana, 2013). Kompetensi
kewirausahaan, yang melibatkan karakter individual, pengetahuan, dan keahlian, mendukung
keberhasilan usaha yang tinggi (Man, T.W.Y., 2005). Ahmad et al. (2006) menyatakan bahwa
kompetensi kewirausahaan adalah karakteristik individu yang membantu wirausaha mencapai
dan mempertahankan kesuksesan bisnisnya, sementara Reniati (2013) menambahkan bahwa
kompetensi kewirausahaan meliputi pengetahuan, keterampilan, dan kecakapan yang dinamis.
Kesimpulannya, terdapat hubungan kausalitas antara kompetensi kewirausahaan dan
keberhasilan usaha.
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

Kerangka Konseptual

Dilihat dari tinjauan pustaka yang telah dipaparkan maka kerangka konseptual penelitian
ini terdiri dari variabel independen yaitu self-efficacy dan kompetensi kewirausahaan serta

variabel dependen yaitu keberhasilan usaha. Dapat digambarkan sebagai berikut :

Keberhasilan
Usaha (Y)

Kompetensi

Kewirausahaan
(X2)

Gambar 1 Kerangka Konseptual
Sumber: Diolah Peneliti, 2024

Sumber Kerangka Konseptual:

H1 : Maryadi (2021); Nendita et al. (2022), Nuryatimah & Dahmiri (2021); Mufagoh & Anisa
(2022); Srimulyani & Hermanto (2022); Aini et al. (2019); Renaningtyas (2017)

H2  : Firmansyah & Iffan (2023); Nendita et al. (2022); Tehseen & Ramayah (2015); Sitinjak
(2019); Pranowo et al. (2020); Umar et al. (2018); Kudratul Alam & Efendi (2021);
Mustika Ratu et al (2020); Nurcahya & Novianti (2007)

Hipotesis

H1 : Diduga terdapat pengaruh antara efikasi diri terhadap keberhasilan usaha.
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H2  : Diduga terdapat pengaruh antara kompetensi kewirausahaan terhadap keberhasilan
usaha.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Efikasi Diri (X1) dan Kompetensi
Kewirausahaan (X2) terhadap Keberhasilan Usaha (Y) pada usaha mikro kuliner di Banjarmasin
Selatan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang merupakan metode tradisional
dan positivistik, mengandalkan data angka dan analisis statistik (Sugiyono, 2019:59). Lokasi
penelitian adalah Kecamatan Banjarmasin Selatan, dengan fokus pada pelaku usaha mikro
kuliner yang telah beroperasi minimal dua tahun. Populasi terdiri dari pemilik usaha mikro
kuliner, dan sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling dengan total minimal 50
responden, sesuai teori Roscoe (Sugiyono, 2019:126).

Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert untuk mengukur variabel Efikasi
Diri, Kompetensi Kewirausahaan, dan Keberhasilan Usaha (Sugiyono, 2019:199). Uji validitas dan
reliabilitas dilakukan untuk memastikan kualitas kuesioner, dengan analisis regresi linear
berganda untuk mengukur pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali,
2021). Uji asumsi klasik, termasuk uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan
linearitas, dilakukan untuk memastikan kesesuaian model (Ghozali, 2018). Model diuji dengan
berbagai kriteria goodness of fit untuk menilai kecocokan model penelitian (Ferdinand, 2014).

Tabel 1 Tabel Pengembangan Instrumen Penelitian

Variabel Indikator Sumber
Efikasi Diri 1. Keyakinan Individu Luthans (2006)
(X1) 2. Tindakan
3. Sumber Daya Kognitif
1. Pengetahuan Suryana (2013)
Kompetensi Kewirausahaan 2. Keterampilan
(X2) 3. Kemampuan Individu
Keberhasilan Usaha 1. Jumlah Penjualan Kasmir (2006)
(Y) 2. Hasil Produksi
3. Profit Usaha
4. Pertumbuhan Usaha
5. Perkembangan Usaha
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Sumber: Data diolah Peneliti, 2024

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

Uji Validitas

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa seluruh instrumen dalam penelitian ini memiliki
hasil lebih besar dibanding dengan nilai r tabel yaitu sebesar 0,279 maka dari itu dapat dikatakan
seluruh instrumen penelitian dapat dinyatakan valid. Hal tersebut menunjukkan bahwa seluruh
item pernyataan dapat mengukur variabel bebas yaitu Efikasi Diri (X1) dan Kompetensi
Kewirausahaan (X2) terhadap variabel terikat yaitu Keberhasilan Usaha (Y).

Tabel 2 Hasil Uji Validitas

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan
Efikasi Diri (X1) X1.1 0,630 0,279 Valid
X1.2 0,537 0,279 Valid
X1.3 0,623 0,279 Valid
X1.4 0,702 0,279 Valid
X1.5 0,543 0,279 Valid
X1.6 0,640 0,279 Valid
X1.7 0,566 0,279 Valid
X1.8 0,620 0,279 Valid
X1.9 0,523 0,279 Valid
X1.10 0,520 0,279 Valid
X2.1 0,665 0,279 Valid
Kompetensi X2.2 0,723 0,279 Valid
Kewirausahaan (X2) X2.3 0,724 0,279 Valid
X2.4 0,746 0,279 Valid
X2.5 0,773 0,279 Valid
X2.6 0,724 0,279 Valid
X2.7 0,573 0,279 Valid
X2.8 0,510 0,279 Valid
Y.l 0,596 0,279 Valid
Y.2 0,558 0,279 Valid
Y.3 0,573 0,279 Valid
Y.4 0,547 0,279 Valid
. Y.5 0,460 0,279 Valid
Keberhasilan Usaha (Y) Y6 0,642 0,279 Valid
Y.7 0,500 0,279 Valid
Y.8 0,691 0,279 Valid
Y.9 0,643 0,279 Valid
Y.10 0,573 0,279 Valid

Sumber: Data diolah Peneliti, 2024
Uji Reliabilitas
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Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Batas Keterangan
Efikasi Diri (X1) 0,797 0,70 Reliabel
Kompetensi .
Kewirausahaan (X2) 0,860 0,70 Reliabel
Keberhasilan Usaha (Y) 0,799 0,70 Reliabel

Sumber: Data diolah Peneliti, 2024
Berdasarkan Tabel 3 hasil uji reliabilitas terhadap kuesioner yang disebarkan diperoleh
nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item
instrumen yang disebar adalah reliabel. Hal ini menunjukkan bahwa indikator dari variabel
efikasi diri (X1) dan kompetensi Kewirausahaan (X2) menghasilkan jawaban responden dari

instrumen yang disediakan stabil atau konsisten dalam mengukur keberhasilan usaha (Y).

Uji Normalitas

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 50
Normal Mean 0,0000000
Parameters® Std. Dev. 2,30244057
Most Extreme Absolute 0,061
Differences Positive 0,061

Negative -0,049
Test Statistic 0,061
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Sumber: Data diolah Peneliti, 2024
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200
dimana dapat dikatakan bahwa data berdistribusi secara normal, karena 0,200 > 0,05. Artinya,
populasi nilai variabel efikasi diri (X1) dan kompetensi kewirausahaan (X2) datanya berdistribusi

secara normal.

Uji Multikolinearitas
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Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan nilai Tolerance masing-masing variabel lebih besar
dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Hasil nilai tolerance X1 dan X2 adalah 0,783 dan VIF
X1 dan X2 adalah 1,278, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
multikolinearitas antar variabel efikasi diri (X1) dan kompetensi kewirausahaan (X2).

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Efikasi Diri (X1) 0,783 1,278 Tidak terjadi multikolinearitas
Kompetensi 0,783 1,278 Tidak terjadi multikolinearitas

Kewirausahaan (X2)

Sumber: Data diolah Peneliti, 2024

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Nilai Signifikan Keterangan
Efikasi Diri (X1) 0,240 Tidak terjadi
heteroskedastisitas
Kompetensi Kewirausahaan 0,780 Tidak terjadi
(X2) heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah Peneliti, 2024
Berdasarkan Tabel 6 didapatkan nilai signifikan dari variabel Efikasi Diri (X1) dan
Kompetensi Kewirausahaan (X2) > 0,05 yang menjelaskan bahwa keduanya tidak memiliki gejala

heteroskedastisitas.

Uji Linearitas

Tabel 7 Hasil Uji Linieritas

Sig.
Variabel Variabel Sig. Deviation Keterangan
Dependen Independen Linearity From
Linearity
Efikasi (X1) 0,001 0,086 Linear
Keberhasilan Kompetensi
Usaha (Y
) Kewirausahaan 0,001 0,907 Linear
(X2)

Sumber: Data diolah Peneliti, 2024
Berdasarkan Tabel 7 hasil uji linearitas di atas, diketahui untuk variabel efikasi diri
memiliki nilai sig. linearity sebesar 0,001 < 0,05 dan sig. deviation from linearity 0,086 > 0,05.

Begitu juga pada variabel efikasi diri memiliki nilai sig. linearity sebesar 0,001 < 0,05 dan sig.
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deviation from linearity 0,907 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
linear antara efikasi diri dan kompetensi kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha.
Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 8 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Variabel Variabel Koefisien t Hitung Sig Keterangan
Dependen Independen Regresi
Efikasi Diri (X1) 0,341 3.889 0,001 Signifikan
Keberhasilan
Usaha (Y) Kompetensi
Kewirausahaan 0,379 3.274 0,002 Signifikan
(X2)
Konstanta =11,370 Adjusted R Square =0,485
R =0,611 Fhitung = 24,068
R Square =0,506 Sig =0,001

Sumber: Data diolah Peneliti, 2024
Sehingga berdasarkan pada Tabel 8 menunjukkan persamaan regresi sebagai berikut:

Y=11,370+0,341+0,379 + ¢

Adapun penjelasan dari model regresi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (a) sebesar 11,370, menunjukkan bahwa apabila variabel efikasi diri dan
kompetensi kewirausahaan (nilai X1 dan X2 adalah 0), maka keberhasilan usaha ada sebesar
11,370.

2. Koefisien regresi efikasi diri (X1) bernilai positif, yaitu sebesar 0,341. Artinya terdapat
hubungan yang searah antara variabel efikasi diri (X1) dengan variabel keberhasilan usaha
(Y). Sehingga, apabila tingkat efikasi diri meningkat, maka keberhasilan usaha juga
meningkat, sebaliknya jika tingkat efikasi diri menurun, maka keberhasilan usaha juga
menurun.

3. Koefisien regresi kompetensi kewirausahaan (X2) bernilai positif, yaitu sebesar 0,379.
Artinya terdapat hubungan yang searah antara variabel kompetensi kewirausahaan (X2)
dengan variabel keberhasilan usaha (Y). Sehingga, apabila tingkat kompetensi
kewirausahaan meningkat, maka keberhasilan usaha juga meningkat, sebaliknya jika

tingkat kompetensi kewirausahaan menurun, maka keberhasilan usaha juga menurun.
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Hasil Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit)
Tabel 9 Hasil Uji Kelayakan Model

F Hitung F Tabel Sig Keterangan

24,086 3,20 0,001 Signifikan
Sumber: Data diolah Peneliti, 2024

Diketahui hasil dari tabel 9 didapat nilai F hitung sebesar 24,086 > F tabel sebesar 3,20
dengan probabilitas 0,001 < 0,05 yang artinya data atau model dapat dikatakan layak. Nilai Sig.F
tersebut lebih kecil dari pada nilai alpha yang ada dalam penelitian sebesar 5% (0,05), maka Ho
ditolak dan H3 diterima, artinya menunjukkan bahwa efikasi diri dan kompetensi kewirausahaan

berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha

Hasil Uji t
Tabel 10 Hasil Uji t
Variabel t Hitung  tTabel Sig Keterangan
Efikasi Diri (X1) 3,889 1,677 0,001 Signifikan
Kompetensi Kewirausahaan

(X2) 3,274 1,677 0,002 Signfikan

Sumber: Data diolah Peneliti, 2024
1. Hasil uji t pengaruh Efikasi Diri (X1) terhadap Keberhasilan Usaha (Y), diperoleh nilai t hitung
variabel efikasi diri (X1) sebesar 3,889> 1,677 t tabel (df= n-k) dengan tingkat nilai
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 maka dapat dinyatakan HO ditolak dan H1 diterima, artinya
efikasi diri (X1) berpengaruh positif dan signifikan searah terhadap keberhasilan usaha (Y)
pada usaha mikro kuliner di Kecamatan Banjarmasin Selatan
2. Hasil uji t pengaruh kompetensi kewirausahaan (X2) sebesar 3,274> 1,677 t tabel (df= n-k)
dengan tingkat nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 maka dapat dinyatakan HO ditolak dan
H2 diterima, artinya kompetensi kewirausahaan (X2) berpengaruh positif dan signifikan
searah terhadap keberhasilan usaha (Y) pada usaha mikro kuliner di Kecamatan
Banjarmasin Selatan
Uji Koefisien Determinasi
Berdasarkan nilai R sebesar 0,711 adalah koefisien korelasi yang menunjukkan tingkat
hubungan antara variabel efikasi diri (X1) dan kompetensi kewirausahaan (X2) dengan variabel
keberhasilan usaha (Y). Nilai korelasi tersebut menunjukkan adanya hubungan yang kuat karena
berada di antara 0,600 — 0,799. Nilai R square pada koefisien determinasi sebesar 0,506 atau
50,6% artinya variabel keberhasilan usaha dapat dipengaruhi efikasi diri dan kompetensi

kewirausahaan sebanyak 50,6% dan sisanya sebanyak 49,4% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor
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lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Pembahasan dan Hasil Penelitian
Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Keberhasilan Usaha
Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa variabel efikasi diri berpengaruh
signifikan terhadap keberhasilan usaha, dengan nilai t-hitung sebesar 3,889 yang lebih besar dari
t-table 1,677 dan nilai probabilitas 0,001 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga HO ditolak dan H1
diterima. Hal ini berarti peningkatan efikasi diri akan meningkatkan keberhasilan usaha, dan
penurunan efikasi diri akan mengakibatkan penurunan keberhasilan usaha. Temuan ini sejalan
dengan teori Slavin (2008) dan pandangan Hutagalung (2008) serta Luthans (2006), yang
menegaskan bahwa efikasi diri berperan penting dalam pencapaian keberhasilan usaha.
Temuan ini juga konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Maryadi (2021),
Nendita et al. (2022), dan Nuryatimah & Dahmiri (2021), yang semuanya menunjukkan bahwa
efikasi diri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha. Oleh karena
itu, untuk meningkatkan keberhasilan usaha mikro kuliner di Kecamatan Banjarmasin Selatan,
perlu adanya upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan efikasi diri.
Pengaruh Kompetensi Kewirausahaan Terhadap Keberhasilan Usaha
Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa variabel kompetensi kewirausahaan
memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha. Nilai t-hitung sebesar 3,274 lebih
besar dari t-table 1,677, dengan probabilitas 0,002 yang lebih kecil dari 0,05, menandakan
bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Ini berarti bahwa peningkatan kompetensi kewirausahaan
berhubungan langsung dengan peningkatan keberhasilan usaha, dan sebaliknya. Temuan ini
sejalan dengan teori Ahmad et al. (2006) yang mengemukakan bahwa kompetensi
kewirausahaan adalah karakteristik individu yang mendukung kesuksesan bisnis, serta
pandangan Reniati (2013) yang menyebutkan bahwa kompetensi kewirausahaan meliputi
pengetahuan, keterampilan, dan kecakapan yang dinamis. Penelitian ini juga konsisten dengan
hasil studi sebelumnya, termasuk Firmansyah & Iffan (2023), Nendita et al. (2022), dan Tehseen
& Ramayah (2015), yang semuanya menunjukkan pengaruh positif dan signifikan kompetensi

kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Efikasi Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha pada usaha
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mikro kuliner di Kecamatan Banjarmasin Selatan. Maka dapat diartikan bahwa semakin
tinggi tingkat efikasi diri seseorang maka semakin tinggi keberhasilan usaha.

2. Kompetensi Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan
usaha pada usaha mikro kuliner di Kecamatan Banjarmasin Selatan. Maka dapat diartikan
bahwa semakin tinggi tingkat kompetensi kewirausahaan maka semakin tinggi keberhasilan
usaha.

Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, disarankan agar pemilik usaha mikro kuliner di
Kecamatan Banjarmasin Selatan mengikuti pelatihan kewirausahaan dan kursus bisnis untuk
meningkatkan keterampilan, pengetahuan pemasaran, dan pemahaman tentang kebutuhan
konsumen. Selain itu, penting untuk mempelajari perencanaan bisnis dan pemasaran produk
melalui media sosial, serta meningkatkan kemampuan kepemimpinan dan manajemen sumber
daya. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas ruang lingkup penelitian dan
mempertimbangkan variabel baru seperti keberanian mengambil risiko. Pemerintah Kota
Banjarmasin diharapkan menyediakan fasilitas umum seperti pasar modern dan food court serta

menyelenggarakan festival kuliner untuk mendukung usaha mikro kuliner.
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